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Abstract: This study aims to partially and simultaneously determine the Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Total Asset Turnover (TATO), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Net 

Profit Margin on Return on Assets (ROA) in banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX). The sample size was 11 companies for the 2021-2024 period with 

a total of 44 observation objects. Quantitative research methods and multiple linear 

regression. The partial t-test results of LDR have a calculated t value (1.727) < t table 

(2.02108) and a significant value greater than 0.05, namely 0.092 > 0.05, so H0 is 

accepted and H1 is rejected, which means that partially the LDR variable has no effect 

on Return On Assets (ROA), Total Asset Turn Over (TATO) has a calculated tvalue 

(6.693) > ttable (2.02108) and a significant value less than 0.05, namely 0.000 < 0.05, so 

H0 is rejected and H2 is accepted, which means that partially the TATO variable has a 

positive effect on Return On Assets (ROA), CAR has a calculated tvalue (-0.592) > -ttable 

(-2.02108) and a significant value greater than 0.05, namely 0.558 > 0.05, so H0 is 

accepted and H3 is rejected, which means that partially the CAR variable has no effect 

on Return On Asset (ROA) and NPM has a calculated tvalue (13.298) > ttable (2.02269) 

and a significant value smaller than 0.05, namely 0.000 < 0.05, then H0 is rejected and 

H4 is accepted, which means that partially the NPM variable has a positive effect on 

Return on Asset (ROA). The results of the simultaneous F test of LDR, TATO, CAR and 

NPM have an effect on the dependent variable Return On Asset (ROA). The calculation 

results obtained an F calculated value of 48.023 and a significance value of 0.000. While 

the Ftable value at a 95% confidence level (α = 5%), with dƒ1 = 4 and dƒ2 = 39, an 

Ftable value of 2.61 was obtained. Thus, the F calculated value > F table is 48.023 > 

2.61 and a significance value of 0.000 < 0.05. Therefore, H0 is rejected and H1 is 

accepted, meaning that the independent variables are: 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial dan simultan Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Total Asset Turn Over (TATO), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dan Net Profi Margin Terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah sampel 11 perusahaan pada periode 

2021-2024 dengan jumlah 44 objek pengamatan. Metode penelitian kuantitatif serta 

regresi linear berganda. Hasil uji t secara parsial LDR memiliki nilai thitung (1,727) < ttabel 

(2,02108) dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,092 > 0,05, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak yang berarti bahwa secara parsial variabel LDR tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA), Total Asset Turn Over (TATO) memiliki nilai thitung 

(6,693) > ttabel (2,02108) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan H2 diterima yang berarti bahwa secara parsial variabel TATO 

berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA), CAR memiliki nilai thitung (-0,592) 

> -ttabel (-2,02108) dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,558 > 0,05, maka H0 
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diterima dan H3 ditolak yang bararti secara parsial variabel CAR tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA) dan NPM memiliki nilai thitung (13,298) > ttabel (2,02108) 

dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H4 

diterima yang berarti bahwa secara parsial variabel NPM berpengaruh positif terhadap 

Return on Asset (ROA). Hasil uji F secara simultan LDR, TATO, CAR dan NPM tersebut 

berpengaruh terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA) hasil perhitungan 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 48,023 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan nilai 

Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 5%), dengan dƒ1 = 4 dan dƒ2 = 39, diperoleh 

nilai Ftabel sebesar 2,61. Dengan demikian nilai Fhitung > Ftabel yaitu 48,023 > 2,61 dan nilai 

signifikasi yaitu 0,000 < 0,05. Oleh karena itu maka H0 ditolak dan H1 diterima, ini 

berarti bahwa variabel independen. 

  

Kata Kunci: LDR, TATO, CAR, NPM dan ROA 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Pada awalnya, perbankan di 

Indonesia dimulai dengan berdirinya De 

Javasche Bank oleh kolonial belanda pada 

abad ke -19 tahun 1828, yang kemudian 

diambil alih oleh pemerintah menjadi 

bank sentral setelah kemerdekaan pada 

tahun 1945. Perbankan di Indonesia 

mengalami trasformasi, pemerintah mulai 

mengambil alih bank-bank yang ada dan 

membangun bank-bank baru guna 

mendukung pembangunan ekonomi 

nasional. Sejak saat itu, industri 

perbankan di Indonesia terus berkembang 

dengan banyaknya bank-bank swasta dan 

bank-bank pemerintah yang muncul. 

Krisis moneter terjadi pada tahun 1997-

1998 yang mendorong pemerintah untuk 

memperkuat sistem perbankan serta 

perbaikan tata kelola perusahaan, salah 

satunya dengan menjadi perusahaan 

terbuka yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Perusahaan perbankan 

yang terdaftar di  

BEI berkewajiban untuk 

menyajikan laporan keuangan secara rutin 

sebagai bentuk pertanggung jawaban 

kepada pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

Namun, berdasarkan laporan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), industri 

perbankan di Indonesia pada tahun 2019 

mengalami fluktuasi profitabilitas, 

sehingga ROA mengalami penurunan dari 

2,55% menjadi 1,46% pada tahun 2020, 

sehingga aktivitas ekonomi menurun. 

Kondisi tersebut menuntut bank dalam 

mengelola asetnya, baik likuiditas dan 

profitabilitas agar lebih maksimal.  

Dalam mendukung stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi pada suatu negara, 

perbankan memiliki peran penting 

sebagaimana yang sudah diatur dalam UU 

Nomor sepuluh (10) tahun 1998, dimana 

diketahui bank merupakan suatu lembaga 

yang melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dana 

yang kemudian disalurkan kembali 

berbentuk kredit maupun bentuk lainnya, 

serta menyediakan jasa keuangan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Dalam menjalankan perannya bank harus 

mejaga keseimbangan likuiditas, 

profitabilitas dan resiko agar tetap 

beroperasi optimal dan efisien. 

Keberhasilan suatu perusahaan 

dapat diukur dengan rasio profitabilitas 

salah satu indikator utamanya adalah 

Return On Asset (ROA). ROA merupakan 

rasio profitabilitas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dengan 

memanfaatkan seluruh aset yang 

dimilikinya. ROA dianggap sebagai 

ukuran yang paling relevan dalam menilai 

kinerja bank karena sebagian besar 

bersumber dana berasal dari pihak ketiga, 

sehingga dalam pengelolaan aset menjadi 

fokus utama dalam penilaian. 

Secara teori tingkat pertumbuhan 

ROA dipengaruhi oleh berbagai rasio 

keuangan seperti Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Total Asset Turn Over (TATO), 
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Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Net 

Profit Margin (NPM) yang mencermink-

an kondisi likuiditas, efisiensi dan 

profitabilitas bank. Salah satu rasio yang 

penting digunakan adalah Loan to Deposit 

Ratio (LDR), yaitu rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam 

meyalurkan dana pihak ketiga dalam 

bentuk kredit. LDR yang tinggi 

menunjukkan seberapa besar kemampuan 

bank dalam menyalurkan kredit, yang 

memiki potensi dalam meningkatkan 

pendapatan bunga dan laba, tetapi juga 

dapat meningkatkan risiko likuiditas. 

Sebaliknya LDR yang terlalu rendah 

menunjukkan dana yang dihimpun belum 

dimanfaatkan secara optimal. Maka dari 

itu secara teoritis LDR yang berada pada 

tingkat optimal berpengaruh positif 

terhadap ROA. 

Selain rasio LDR, efisiensi 

penggunaan aset bank dapat diukur 

maelalui Total Asset Turn Over (TATO). 

TATO merupakan rasio yang menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh aset untuk 

menghasilkan pendapatan. Dalam industri 

perbankan, semakin tinggi TATO berarti 

semakin efektif aset yang dimiliki bank 

yang digunakan dalam kegiatan 

operasional untuk menghasilkan 

pendapatan. Maka efisiensi tersebut dapat 

meningkatkan laba perusahaan dan 

memberikan dampak positif terhadap 

ROA. 

Rasio Lainnya setelah TATO 

adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), 

yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas jangka pendek perusahaan. 

CAR menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aset 

lancar yang dimilikinya. Dalam teori 

keuangan, likuiditas yang memadai 

diperlukan untuk menjaga kelangsungan 

operasional perusahaan, namun tingkat 

likuiditas yang terlalu tinggi dapat 

menurunkan profitabilitas karena adanya 

dana yang menganggur. Sehingga 

hubungan antara CAR dan ROA dapat 

bersifat positif maupun negatif, 

tergantung pada bagaimana pengelolaan 

aset lancar. 

Selanjutnya,   Net   Profit   Margin  

(NPM) adalah rasio profitabilitas yang 

mengukur kemampuan kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih dari 

setiap pendapatan. Semakin tinggi NPM, 

semakin besar laba bersih yang diperoleh 

oleh perusahaan, Sehingga secara teori 

akan meningkatkan ROA dikarenakan 

laba yang dihasilkan lebih optimal 

dibandingkan dengan total aset yang 

digunakan.  

  

 

METODE 

 

Penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan yang terdaftar di 

BEI sehingga penelitian menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang didasarkan pada sifat positivisme 

untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu dan pengambilan sampel secara 

random dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen, analisis data 

bersifat statistik menurut (Sugiyono 

dalam Saut, 2023). Adapun menurut 

Mulyati (2024;18) penelitian kuantitatif 

berfokus pada pengumpulan dan analisis 

data numerik untuk menemukan pola, 

hubungan, atau perbedaan antara variabel. 

Sifat penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif yang artinya 

penelitian ini dilakukan untuk 

mengungkapkan fakta-fakta berdasarkan 

pokok-pokok gambaran tertentu. Tempat 

penelitian ini dilakukan di website Bursa 

Efek Indonesia, yaitu dengan mengguna-

kan situs www.idx.co.id yakni pada 

perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan sejak bulan Januari 2025 

sampai dengan bulan Mei 2026. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode tahun 2021-2024. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 11 perusahaan. Jumlah 

data pengamatan yang diolah dalam 

http://www.idx.co.id/
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penelitian ini adalah hasil perkalian antara 

jumlah perusahaan dengan jumlah tahun 

pengamatan di tahun 2021-2024 dengan 

kurun waktu 4 tahun (11 x 4) = 44 

sehingga total sampel sebanyak 44 objek 

pengamatan.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
 Gambar 1 Tahapan Penelitian 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan pengolahan dan anali-

sis data yang dilakukan menggunakan alat 

bantu perangkat lunak Statistikal Product 

and Service Solutions (SPSS) versi 25. 

Dalam statistik deskriptif dari 44 sampel 

data (N=44) perusahaan perbankan di BEI 

periode 2021-2024: 

1. Profitabilitas (ROA): Rata-rata ROA 

sebesar 1,9773% menunjukkan 

kapasitas bank dalam menghasilkan 

laba bersih dari total aset. Nilai Mean 

> Std. Deviation mengindikasikan 

penyebaran data yang relatif kecil 

dan kinerja yang stabil antar sampel. 

2. Likuiditas (LDR): Nilai rata-rata 

83,7955% mencerminkan kebijakan 

penyaluran kredit yang optimal. Data 

bersifat stabil karena Mean jauh 

melampaui Std. Deviation. 

3. Anomali Efisiensi (TATO): Terdapat 

penyimpa-ngan signifikan pada 

variabel TATO di mana Mean 

(8,2727) < Std. Deviation 

(10,23301). Hal ini menunjukkan 

variabilitas yang sangat tinggi dan 

ketidakhomogenan antar bank dalam 

mendayagunakan aset untuk 

menghasilkan pendapatan. 

4. Kecukupan Modal (CAR):  

Berbeda dengan TATO, variabel CAR 

(Mean 30,5682 > Std. Dev 29,37124) 

secara teknis tetap mengikuti kriteria 

stabilitas data. Namun, selisih yang 

tipis mengindikasikan bahwa CAR 

berada pada ambang batas 

variabilitas tinggi, mencerminkan 

perbedaan profil risiko permodalan 

yang lebar di antara emiten. 

5. Profitabilitas NPM: Nilai rata-rata 

sebesar 27,3636% menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih dari 

pendapatan. Nilai Mean > Std. 

Deviation maka tidak terjadi 

penyimpangan data. 

 

Profil data yang menunjukkan 

variabilitas pada TATO dan CAR ini 

menuntut validasi lebih lanjut melalui uji 

asumsi klasik guna memastikan integritas 

model regresi. Penerapan uji asumsi 

klasik merupakan prasyarat mutlak dalam 

ekonometrika untuk memastikan bahwa 

model regresi memenuhi kriteria Best 

Linear Unbiased Estimator (BLUE). Hal 

ini menjamin bahwa model bebas dari 

bias sistematis dan memiliki daya ramal 

yang akurat. 

Berdasarkan uji One-Sample 

KolmogorovSmirnov, nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) mencapai 0,200, 

jauh di atas ambang batas 0,05. Hal ini 

didukung oleh grafik P-Plot yang 

mengikuti garis diagonal dan histogram 

yang membentuk kurva lonceng 

sempurna, membuktikan bahwa residual 

model terdistribusi normal. 

Selanjutnya, pengujian 

multikolinear-itas menunjukkan tidak 

adanya korelasi antar variabel 

independen, semua variabel memiliki 

nilai Tolera-nce > 0,10 dan VIF < 10, 

sehingga model regresi dinyatakan valid 

dan layak digunakan. 
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Grafik scatterplot menunjukan 

titik-titik data yang menyebar secara acak 

di sekitar angka nol tanpa membentuk 

pola tertentu, yang mengonfirmasi adanya 

homogenitas varians. Pada pengujian 

autokorelasi, nilai DurbinWatson (DW) 

adalah 1,483. Mengingat nilai kritis dL 

(1,3166) dan dU (1,7200) untuk 

44 dan k=4, nilai DW berada 

pada rentang dL < d < dU = 1.3166 < 

1.483 < 1.7200. Hal ini menunjukkan 

status tidak dapat disimpulkan 

(inconclusive). Namun, dalam perspektif 

riset akademik, keterbatasan ini sering 

dijumpai pada data deret waktu dan model 

tetap diterima karena seluruh pengujian 

diagnostik lainnya (normalitas, VIF, dan 

heteroskedastisitas) terpenuhi dengan 

sangat baik. 

Hasil analisis regresi linear 

berganda menggunakan SPSS menunjuk-

kan persamaan Y = 0,690 + 0,009X1 + 

0,041X2 - 0,001X3 + 0,060X4 + e, yang 

mengindikasikan tanpa kontrib-usi dari 

variabel  hingga  (interupsi 

aktivitas operasional), bank akan 

mencatat kinerja ROA yang negatif. Ini 

membuktikan ketergantungan inherent 

bank pada efisiensi variabel-variabel 

tersebut untuk mencapai profitabilitas 

positif. 

Melalui hasil konversi pada titik 

presentase distribusi (t) melalui kolom 

degree of freedom (df) signifikasi 0,05 

maka nilai ttabel sebesar (2,02108). 

Variabel LDR memiliki nilai thitung (1,727) 

< ttabel (2,02108) dan nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,092 > 0,05, maka 

H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti 

bahwa secara parsial variabel LDR tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA). Variabel TATO memiliki nilai 

thitung (6,693) > ttabel (2,02108) dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 

0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H2 

diterima yang berarti bahwa secara parsial 

variabel TATO berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Variabel CAR memiliki nilai thitung (-

0,592) > -ttabel (-2,02108) dan nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,558 > 0,05, maka H0 diterima dan H3 

ditolak yang bararti secara parsial variabel 

CAR tidak berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA). Variabel NPM memiliki 

nilai thitung (13,298) > ttabel (2,02108) dan 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 

0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H4 

diterima yang berarti bahwa secara parsial 

variabel NPM berpengaruh positif 

terhadap Return on Asset (ROA). 

Secara simultan, nilai Fhitung 

48,023 jauh melampaui Ftabel (2,61) 

dengan signifikansi 0,000. Artinya, LDR, 

TATO, CAR, dan NPM secara kolektif 

memberikan pengaruh yang sangat kuat 

dan signifikan terhadap ROA. 

Pada Koefisien Determinasi ( ), 

Nilai Adjusted R Square 0,814 

menunjukkan daya ramal model yang 

sangat tinggi. Sebesar 81,4% variasi 

profitabilitas (ROA) dapat dijelaskan oleh 

model ini, sementara 18,6% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar 

variabel penelitian. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil pengujian variabel LDR secara 

parsial diperoleh nilai nilai thitung (1,727) < 

ttabel (2,02108) dan nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,092 > 0,05, maka 

H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti 

bahwa secara parsial variabel LDR tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA). Variabel TATO memiliki nilai 

thitung (6,693) > ttabel (2,02108) dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 

0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H2 

diterima yang berarti bahwa secara parsial 

variabel TATO berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

Variabel CAR memiliki nilai thitung (-

0,592) > -ttabel (-2,02108) dan nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,558 > 0,05, maka H0 diterima dan H3 

ditolak yang bararti secara parsial variabel 

CAR tidak berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA). Variabel NPM memiliki 

nilai thitung (13,298) > ttabel (2,02108) dan 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 
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0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H4 

diterima yang berarti bahwa secara parsial 

variabel NPM berpengaruh positif 

terhadap Return on Asset (ROA). 

Hasil pengujian variabel Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Total Asset Turn 

Over (TATO), Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dan Net Profit Margin (NPM) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-

2024 dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

48,023 > 2,61 dan nilai signifikasi yaitu 

0,000 < 0,05. Oleh karena itu maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hasil uji 

koefisien determinasi sebesar 0,814 atau 

81,4%, hal ini berarti bahwa 81,4% 

variabel Return On Asset (ROA) yang 

bisa dijelaskan oleh variasi dari keempat 

variabel independen (LDR, TATO, CAR 

dan NPM), sedangkan sisanya 18,6% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

Pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sangat kuat, 

dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 

0,831 atau 83,1% diatas 50%. 
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